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BAB III

METODA PENELITIAN
3.1. 
Strategi Penelitian
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian asosiatif kuantitatif, yaitu menjelaskan atau mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. (Sugiyono, 2017:292). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu faktor pribadi (X1) faktor psikologis (X2) dan faktor sosial (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) yang merupakan variabel terikat. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Unit analisis yang digunakan untuk masing-masing identifikasi masalah adalah analisis individu yaitu konsumen Dealer Honda Bintang Motor - Jakarta. Penelitian cross-sectional adalah penelitian dimana data dikumpulkan hanya sekali, mungkin selama beberapa hari atau minggu atau bulan, untuk dapat menjawab pertanyaan dari penelitian.(Sekaran, 2014:106)

3.2. 
Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi  penelitian

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, benda-benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain (Sugiyono, 2017:116). Populasi umum dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen di Dealer Honda Bintang Motor - Jakarta, sedangkan populasi sasaran dalam penelitian ini adalah konsumen Honda Beat di Dealer Honda Bintang Motor - Jakarta yang tidak diketahui jumlahnya yang pasti.

3.2.2. Sampel penelitian
 
Sugiyono (2017:116) memberikan pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua  yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian  dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, (Sugiyono, 2017:117). Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. 

Pengambilan sampel didefinisikan sebagai proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, serta penelitian terhadap sempel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya yang akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi (Sekaran, 2016:107). Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang secara umum terbagi dua yaitu probability sampling dan non probability sampling (Sekaran, 2016:108). 

Dalam pengambilan sampel cara probabilitas besarnya peluang atau probabilitas elemen populasi untuk terpilih sebagai subjek diketahui. Sedangkan dalam pengambilan sampel dengan cara nonprobability besarnya peluang elemen untuk ditentukan sebagai sampel tidak diketahui. Menurut Sekaran (2016:108) desain pengambilan sampel dengan cara probabilitas jika representasi sampel adalah penting dalam rangka generalisasi lebih luas. Bila waktu atau faktor lainnya, dan masalah generalisasi tidak diperlukan, maka cara nonprobability biasanya yang digunakan. 

Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik non-probability sampling yang didalamnya dilakukan dengan teknik convenience sampling. Definisi Convenience sampling menurut (Sekaran, 2016:109) adalah “Convenience sampling revers to the collection the information from members of population who are conveniently available to provide it”. Jadi Convenience sampling adalah sebagai kumpulan informasi dari anggota-anggota populasi yang mudah diperoleh dan mampu menyediakan informasi tersebut. Dengan demikian siapa saja yang dapat memberikan informasi baik secara tidak sengaja atau kebetulan bertemu dengan peneliti, dapat digunakan sebagai sampel, bila dilihat orang yang memberikan informasi-informasi tersebut cocok sebagai sumber data (Sekaran, 2016:110). 
Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Margin of error menurut Arikunto (2012:75). 

n 
= 
[image: image1.wmf]2

2

)

(

4

moe

Z

 ………………………………………….......(3.1)


Keterangan : 


n 
= jumlah sampel


Z
= tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan sampel 95%




  Sehingga nilai sebesar Z 1,97

Moe
= Margin of error, yaitu tingkat kesalahan maksimum yang 



    dapat di ditoleransi, dan dalam penelitian ini digunakan Moe 10%


Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh sebagai berikut : 
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Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Moe, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini diasumsikan sebanyak 97 responden.

3.3. 
Data dan Metoda Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2017:187) data primer merupakan data yang dikumpulkan dan olah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu persepsi responden berkaitan dengan variabel penelitian. 

Metoda pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara.

1. Kuesioner. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017: 142). Dalam penelitian ini pertanyaan dalam kuesioner disusun sesuai dengan urutan variabel yang sesuai dengan indikator, tujuannya agar pertanyaan dalam kuesioner tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Di penelitian ini peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah disediakan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

2. Wawancara. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap nara sumber atau sumber data.

Untuk mengetahui serta menilai sikap dan persepsi responden tentang faktor pribadi, faktor psikologis, faktor sosial serta keputusan pembelian. Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Jawaban setiap item instrumen mempunyai bobot nilai seperti tercantum pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1. Bobot Nilai Skala Likert
	No
	Alternatif Jawaban
	Bobot Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4

	2
	Setuju (S)
	3

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber: Sugiyono (2017)

Suryani dan Hendriadi (2015:171) menyatakan bahwa data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data sekunder dalam penelitian ini adalah mengenai perusahaan, yaitu berupa profil perusahaan (Dealer Honda Bintang Motor - Jakarta), perkembangan perusahaan, produk yang dijual dan organisasi perusahaan. 

3.4.  
Operasionalisasi Variabel

Pada penelitian ini telah ditentukan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).

1. Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:120). Variabel  bebas dalam penelitian ini adalah faktor pribadi (X1), faktor psikologis (X2) dan faktor sosial (X3). Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Faktor pribadi. Faktor pribadi adalah karakteristik pribadi menjadi faktor penentu dalam pembelian, sejumlah karakteristik pribadi seperti usia, tahap siklus hidup, pekerjaan dan kemampuan ekonomi mempengaruhi produk atau merek yang di beli
b. Faktor psikologis. Faktor psikologis adalah karakteristik psikologis merujuk ke sifat-sifat diri atau hakiki konsumen peroarangan
c. Faktor sosial. Faktor sosial adalah  pembagian kelompok masyarakat yang relatif permanen dan relatif teratur dimana anggota-anggotanya memiliki nilai, minat, dan perilaku yang serupa.
2. Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y). Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk atau jasa.
Instrumen pada penelitian ini dikembangkan dari instrumen penelitian-penelitian terdahulu dimana faktor pribadi (X1), faktor psikologis (X2), faktor sosial (X3), serta Keputusan pembelian (Y). Instrumen penelitian ini diukur dengan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian tertentu. Variabel yang diukur, dijabarkan ke dalam beberapa indikator. Indikator dijadikan sebagai titik tolak menyusun item-item instrument yang berupa pernyataan dalam sebuah kuesioner. Indikator yang digunakan untuk penyusunan kuesioner penelitian secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2. Variabel dan Indikator Variabel Penelitian
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No. Instrumen

	Faktor Pribadi

(X1)

Sumber: Kotler & Keller (2016:222)
	Usia dan tahap siklus hidup
	1. Usia konsumen membeli produk.

2. Membutuhkan alat transportasi.
	1
2

	
	Pekerjaan dan lingkungan ekonomi
	1. Menunjang pekerjaan konsumen.

2. Lingkungan ekonomi membuat konsumen melakukan pembelian.
	3
4

	
	Kepribadian dan konsep diri
	1. Nyaman menggunakan sepeda motor.

2. Aman memakai sepeda motor.
	5
6

	
	Gaya hidup dan nilai
	1. Konsumen sering menggunakan sepeda motor Honda Beat. 

2. Konsumen percaya terhadap kualitas produk.
	7
8

	Faktor Psikologis

(X2)

Sumber: Kotler & Keller (2016:226)
	Motivasi
	1. Motivasi dalam diri konsumen.

2. Motivasi dari luar.
	9
10

	
	Persepsi
	1. Penggunaan sepeda motor cepat.

2. Hemat biaya.
	11
12

	
	Pembelajaran
	1. Berdasarkan pengalaman.

2. Produk yang dibeli lebih unggul dari produk lainnya.
	13
14

	
	Memori 
	1. Konsumen menerima informasi hanya berasal dari sedikit sumber. 

2. Konsumen menerima informasi dari sumber terpercaya dan luas.  
	15
16

	Faktor Sosial (X3)

Sumber: Kotler & Keller (2016:217)
	Kelompok acuan
	1. Konsumen membeli produk karena saran dari keluarga.

2. Konsumen membeli produk karena saran dari tetangga.
	17
18

	
	Keluarga
	1. Konsumen membeli karena saran dari orang tua/saudara kandung.

2. Konsumen membeli karena saran dari pasangan atau teman.
	19
20

	
	Peran dan status
	1. Peran dan status  mendorong untuk membeli produk.
	21

	Keputusan pembelian

(Y)

Sumber: Kotler & Keller (2016:240)
	Pemilihan produk dan merek
	1. Ketertarikan pada merek

2. Kebiasaan pada merek

3. Kesesuaian harga
	22
23

24

	
	Pemilihan penyalur (dealer)
	1. Pelayanan yang diberikan

2. Kemudahan untuk mendapatkan

3. Persediaan barang
	25
26

27

	
	Jumlah pembelian
	1. Keputusan jumlah pembelian
	28

	
	Penentuan waktu kunjungan (pembelian)
	1. Kesesuaian dengan kebutuhan

2. Alasan pembelian
	29
30

	
	Metode pembayaran
	1. Tunai

2. Kredit
	31
32


3.5. 
Metoda Analisis Data

Langkah-langkah yang digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.5.1. Metoda pengolahan data

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan software SPSS versi 24. Software SPSS versi 24 digunakan untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan data, sehingga hasilnya lebih cepat dan tepat. Dimana dilakukan editing dan coding. Editing adalah tahapan pertama dalam pengolahan data yang diperoleh peneliti dari lapangan dengan melakukan pengecekan terhadap kemungkinan kesalahan jawaban responden serta ketidakpastian jawaban responden.  Coding adalah memberikan atau tanda atau kode tertentu terhadap alternatif jawaban sejenis atau menggolongkan sehingga dapat memudahkan peneliti mengenai tabulasi.

3.5.2. Metoda penyajian data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam menganalisis dan memahami data sehingga data yang disajikan lebih sistematis. Dimana dilakukan tabulasi. Tabulasi adalah perhitungan data yang telah dikumpulkan dalam masing-masing kategori sampai tersusun dalam tabel yang mudah dimengerti.

Data yang diperoleh, setelah diolah dan disortir akan digunakan untuk analisis statistik data sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis koefisien determinasi dan pengujian hipotesis.

3.5.3. Analisis statistik data

Untuk membahas hasil penelitian, peneliti menggunakan data berpasangan berdasarkan data yang diperoleh. Oleh karena terdapat lebih dari satu variabel independen, yaitu tiga buah variabel independen, dan satu buah variabel dependen, maka metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis koefisien determinasi dan pengujian hipotesis (parsial dan berganda) sebagai berikut :

3.5.3.1. Uji kualitas data
Suatu kuesioner bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki validity (tingkat kesahihan) dan realibility (tingkat keandalan) yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan.

1. Uji validitas

Uji Validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur.Menurut Sugiyono untuk menguji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya. Skor total adalah jumlah dari semua skor pernyataan. Data yang telah diperoleh ditabulasikan dan dilakukan analisis faktor dengan metode Construck Validity dengan menggunakan metode korelasi sederhana. Apabila hasilnya sebesar 0.3 atau lebih, maka faktor tersebut merupakan konstruksi yang kuat atau memiliki validitas konstruksi yang baik. 

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen ini adalah Product Moment dari Karl Pearson, sebagai berikut:
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Keterangan:


rXY
= Koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari


n
= Banyaknya responden yang dicari (sampel)


X
= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item


Y
= Skor total yang diperoleh dari seluruh item

Kemudian hasil dari rxy dibandingkan dengan brand association kritis product moment  (rtabel), apabila hasil yang diperoleh rxy > rtabel, maka instrumen tersebut valid. Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner sering menggunakan bantuan software Microsoft Office Excel dan Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula, kualitas data yang diperoleh dari penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi dengan menggunakan uji reliabilitas dan validitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency dengan teknik belah dua (Split Half), yang dianalisis dengan menggunakan rumus Spearman Brown, sebagai berikut:
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Keterangan :

ri 
= Reliabilitas instrumen

rb 
= Koefisien korelasi antar kelompok genap dan ganjil

n
= Jumlah anggota sampel

X1
= Total skor butir ganjil

X2
= Total skor butir genap

Lebih lanjut, instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila reliabilitas instrumen hasilnya sebesar 0.6 atau lebih.

3.5.3.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data layak untuk dianalisis. Tujuannya adalah untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias, karena tidak semua data dapat diterapkan regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel (pengganggu) dependen dan independen atau keduanya memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013 : 160). Model regresi yang baik adalah memiliki data distribusi normal atau menndekati normal. Apabila nilai residu tidak terdistribusi normal maka uji statistik menjadi tidak valid untuk sampel kecil.

Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan melakukan uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi Kalmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S ini dilakukan dengan melihat nilai profitabilitasnya, dengan ketentuan jika nilai profitabilitasnya ≥ 0,05 maka residual terdistribusi normal. Sementara jika nilai profitabilitasnya ≤ 0,05 maka residual terdistribusi tidak normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antar variabel indpenden dalam model regresi (Ghozali, 2013). Karena model regresi yag baik adalah yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi penelitian ini adalah dengan cara sebagai berikut :

a. Matriks korelasi variabel-variabel independen.

Jika antar variabel terdapat korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,95), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas (Ghozali, 2013).

b. Nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Cutoff yang umum digunakan untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013).

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Jika terdapat korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Sementara model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memiliki masalah autokorelasi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin Watson (DW). 

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke observasi lain. Imam Ghozali (2013), cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, park test, white test, dan glejser jet. Dalam penelitian ini heteroskedastisitas dideteksi dengan melihat grafik Scatter plot, antara lain prediksi variabel dependen (ZPRED) dan residualnya (SRESID).

3.5.3.3. Analisis Koefisien Determinasi (R²)
Analisis R² (R square) atau koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0-1). Jika nilai R² mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variabel variabel independen terhadap variabel dependen. sebaliknya, jika R² mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel indepeden menerangkan variabel dependen. (Priyatno, 2012:125) Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel independent terhadap variabel dependent dapat ditentukan terhadap rumus koefisien determinasi sebagai berikut :

1. Kontribusi pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan pembelian
R21
= (rY1.23)2 . 100%

2. Kontribusi pengaruh faktor psikologis terhadap keputusan pembelian
R22
= (rY2.13)2 . 100%

3. Kontribusi pengaruh faktor sosial terhadap keputusan pembelian
R23
= (rY3.12)2 . 100%

4. Kontribusi pengaruh faktor pribadi, faktor psikologis dan faktor sosial secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian
R24
= (rY123)2 . 100%

Keterangan :
rY1.23 = Koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y (X2 dan X3 = 

            konstan)

rY2.31 = Koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y (X1 dan X3 = 

            konstan)

rY3.12 = Koefisien korelasi parsial antara X3 dengan Y (X1 dan X2 = 

            konstan)

rY123 = Koefisien korelasi berganda

R12   = Koefisien determinasi parsial antara X1 dengan Y

R22   = Koefisien determinasi parsial antara X2 dengan Y

R32   = Koefisien determinasi parsial antara X1 dengan Y

R42   = Koefisien determinasi berganda antara X1 X2 X3 dengan Y

      X1 
= Faktor pribadi
      X2 
= Faktor psikologis 
      X3 
= Faktor sosial
      Y 
= Keputusan pembelian 

3.5.3.4. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial dan berganda. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh X1 terhadap Y

Ho : (((y1.23 < 0 
(secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor pribadi terhadap keputusan pembelian).

Ha : ((y1.23 > 0   
(secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor pribadi terhadap keputusan pembelian).

2. Pengaruh X2 terhadap Y

Ho : ((y2.13 < 0 
(secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor psikologis terhadap keputusan pembelian).

Ha : (y2.13 > 0   
(secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor psikologis terhadap keputusan pembelian).

3. Pengaruh X3 terhadap Y

Ho : ((y3.12 < 0 
(secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor sosial terhadap keputusan pembelian).

Ha : (y3.12 > 0   
(secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor sosial terhadap keputusan pembelian).

Untuk menguji pengaruh variabel bebas pada variabel terikat secara parsial, dilihat dari nilai P-value dibandingkan terhadap ( (5% = 0,05)

Ho  ditolak, Ha diterima jika  P-value  < 0,05 dan 

Ho diterima, Ha ditolak jika P-value  > 0,05

4. Pengaruh X1X2 ​dan X3 terhadap Y

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh secara berganda. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

Ho : (y123 < 0 
(secara simultan terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor pribadi, faktor psikologis dan faktor sosial terhadap keputusan pembelian).

Ha : (y123 > 0 
(secara simultan terdapat pengaruh positif yang signifikan faktor pribadi, faktor psikologis dan terhadap keputusan pembelian).

Adapun untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara berganda (bersama-sama), digunakan nilai Significance F dibandingkan terhadap ( (5% = 0,05).

Ho  ditolak, Ha diterima jika Significance F   < 0,05 dan 

Ho diterima, Ha ditolak jika Significance F > 0,05
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